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ABSTRAK .

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan yang berjudul Studi Komparatif
antara KUHP dan Hukum Pidana Islam Tentang Sanksi Pidana Terhadap Tindak Pidana
Homoseksual, Dalam skripsi ini ada tiga permasalahan yang diteliti. Perfama,
bagaimanakah sanksi tindak pidana homoseksual dalam KUHP. Kedva, bagaimanakah
sanksi tindak pidana homoseksual dalam hukum pidana Islam. Ketiga, apakah persamaan
dan perbedaan sanksi terhadap tindak pidana homoseksual menurut KUHP dan hukum
pidana Islam.

Data penelitian dihimpun melalui pembacaan dan kajian teks, tentang
bagimanakah sanksi homoseksual menurut KUHP dan hukum pidana Islam dan apakah
persamaan dan perbedaan sanksi homoseksual dalam KUHP dan hukum pidana Islam,
selanjutnya dianalisa dengan tekhnik deskriptif-komparatif.

Sanksi bagi homoseksual dalam KUHP pelaku homoseksual bisa dijerat dalam
pasal 292 yang membatasi adanya tindak pidana hal bahwa seorang yang sudah dewasa
melakukan perbuatan cabul dengan seorang yang ia tahu atau pantas harus dapat mengira
bahwa orang itu belum dewasa yang berjenis kelamin sama. Yang diancam dengan
hukuman maksimum penjara lima tahun. Dan apabila dilakukan didepan umum atau
disaksikan orang lain yang tidak menghendaki itu diancam penjara selama-lamanya dua
tahun delapan bulan atau denda sebanyak-banyaknya tiga ratus rupiah. dan juga diancam
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2008 dalam pasal 4 ayat |
yang diancam dengan pidana penjara paling singkat 6 (enam) bulan dan paling lama 12
(dua belas) tahun dan atau pidana denda paling sedikit Rp250.000.000,00 (dua ratus lima
puluh juta rupiah) dan paling banyak Rp6.000.000.000,00 (enam miliar rupiah).
Sedangkan dalam hukum pidana Islam ada tiga pendapat: Perfama, mengatakan pelaku
homoscksual dihukum mati. Keduva, mengatakan pelaku homoscksual dikcnai sanksi
seperti zina harus di #add sebagaimana hadd zina, jika pelakunya gairuv mubsan maka ia
harus didera, jika mufsan maka ia harus dirajam. Ketiga, dikenai sanksi ta’zir.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa persamaan sanksi dalam KUHP dan
hukum pidana Islam tidak ada. Sedangkan perbedaanya adalah dalam KUHP hanya
membatasi homoseksual yang dilakukan orang dewasa kepada yang belum dewasa. Dan
hanya pelakunya saja yang dikenai sanksi dan tidak mengatur homoseksual yang
dilakukan oleh dua orang yang sudah dewasa, sedangkan dalam hukum pidana Islam
dengan tegas akan memberikan sanksi bagi pelaku homoseksual untuk dua orang yang
melakukan hubungan homoseksual.

Dari kesimpulan diatas disarankan untuk pemerintah agar meninjau kembali
KUHP tentang kejahatan kesusilaan terutama tentang homoseksual karena bangsa
Indonesia adalah Negara beragama yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan
berdasarkan agama, oleh karena itu dalam pembentukan KUHP mendatang mengambil
nilai-nilai kepribadian bangsa.
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TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (fechnical term)
yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman transliterasi yang
digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab scluruhnya
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lainnya
dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut :

Arab LATIN
Kons. Nama Kons. Nama

] Alif Tidak di lambangkan
- Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

[ Ha H Ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan Ha

a Dal D De

3 Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

3 Zai zZ Zet

" Sin S Es

U Syin Sy Es dan Ye
U Sad S Es (dengan titik di bawah)
U Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
%Y Za y4 Zet (dengan titik di bawali)
g Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
E Gain G Ge

« Fa F Ef

S Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El




A Mim M Em
%) Nun N En
K} Wau w We
o Ha H Ha
L4 Hamzah ' Apostrof
< Ya Y- Ya

. Vokal tunggal atau Monofiong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan
huruf sebagai berikut :

a. Tanda fathah (;) dilambangkan dengan huruf : a, misalnya: syara’

b. Tanda kasrah ) dilambangkan dengan huruf : I, misaloya: a/-tib

c. Tanda dhammah ) dilambangkan dengan huruf : u, misalnya: subhat

. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan
dengan gabungan huruf sebagai berikut :

a. Vokal rangkap ( 4 ) dilambangkan dengan gabungan huruf : au, misalnya:
Auza’i.
b. Vokal rangkap (') dilambangkan dengan gabungan huruf: ai .

. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan
horizontal) di atasnya, misalnya: Jarimah, T4 zir, Jinidyah, Muhsan, qazaf

. Syaddah dan tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,
transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang sama
dengance huruf yang bertanda syaddah itu. misalnya: mukallaf

. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-1am,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai
dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda
sempang sebagai penghubung. Misalnya: A/-Islamiyyah, Al-bagyu

. Ta marbltah mati atau yang dibaca seperti Yer harakat sukun, dalam tulisan
Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’ marbutdh yang hidup
dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya, Jarimah, Jindyah.

. Tanda apostrof (°) sebagai transliterasi huruf famzah hanya berlaku untuk yang
terletak di tengah atau di akhir kata. Sedangkan di awal kata, huruf Aamzah tidak
dilambangkan dengan sesuatu pun. Misalnya: ta’zir



A.

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kebutuhan scksual merupakan kebutuhan dasar pada diri manusia.
Menurut Sigmund Freud, kebutuhan seksual manusia dalam ilmu Biologi
terungkap lewat asumsi mengenai instink seksual, instink ini disamakan dengan
instink mencari makan dan instink rasa lapar.' Dengan demikian menjadi jelas
bahwa seks adalah kebutuhan biologis manusia yang harus dipenuhi seperti
halnya makan dan minum yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia
dan merupakan bagian dari kehidupan manusia itu sendiri.

Namun kebutuhan-kebutuhan yang bersifat naluri terkadang menjadikan
manusia lepas kontrol. Manusia berlomba-lomba merengguk semua kenikmatan
dunia, meskipun cara yang ditempuhnya sudah tidak lagi memperhatikan segi-
segi moralitas yang ada di dalam masyarakat. Sebagai orang timur (Indonesia)
yang menganggap bahwa norma kesopanan dan kesusilaan masih sangatlah
dipcgang dan menjadi standar atau patokan dalam menilai penampilan sescorang,
tapi masihkah hal itu berlaku dalam realitas hidup masyarakat Indonesia? Dulu
mungkin hal itu sangat dijunjung tinggi dan diagungkan sehingga bagi siapapun

orang yané melanggamya akan mendapatkan sanksi moral dari masyarakat

348

'Sigmund Freud, Pengantar Hukum Psikoanalisa, (Yagyakarta: Pustaka Belajar. Cet.II, 2009),



sekelilingnya, namun saat ini sudah -terlupal_(an dan cenderung diabaikan
sehingga masyarakat sudah lupa akan batas-batas etika moral dan norma agama
dalam kehidupan bermasyarakat.”

Dalam era globalisasi saat ini, orang mengagung-agungkan kebebasan
untuk setiap individu, hal itu mempunyai sisi positif bagi jalannya pemerintahan
di Negara Indonesia ini. Seperti kita bebas dalam menyampaikan pendapat dan
kritik yang membangun terhadap pemerintah. Tetapi selain mempunyai dampak
positif kebabasan juga mempunyai dampak negatif, kita sering melupakan
norma-norma kesopanan dan kesusilaan yang berlaku dalam masyarakat, salah
satu dampak negatif dari kebebasan adalah munculnya beragam tindak pidana
dan kejahatan di masyarakat, kita sering menyaksikan dcngan jelas munculnya
berbagai peningkatan angka kriminalitas, kerusakan moral, perusakan lingkungan
hidup, kemiskinan, pemerkosaan dan kesusilaan. Salah satu kejahatan yang
meresahkan masyarakat adalah semakin banyaknya perbuatan asusila yang
muncul, salah satu kejahatan kesusilaan adalah kejahatan kesusilaan sejenis yaitu
homoseksual dan lesbian.

Homoseksual adalah sescorang yang sccara scksual tertarik untuk

mengadakan kontak scksual dengan orang lain yang berkelamin sama dengan

dirinya (laki-laki dengan laki-laki).>

*Ayip Syafrudin, fs/am dan Pendidikan Seks Anak, (Solo: Pustaka Mantiq. Cet.I, 1991), 12-
M. Dahlan, Y. Al-Barry, |. Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah Ilmiah Seri Intelektual,
(Surabaya: Target Press, 2003), 291



Homoseksual mempunyai sejarah yang ‘panjang,_ perbuatan ini dilakukan
oleh kaum Sodom, mercka lebih menyukai hubungan kalamin dengan sejenis,
laki-laki lebih senang bershahwat kepada sesama jenisnya, hal itu mengakibatkan
para perempuan di negeri ini melampiaskan hasrat seksualnya kepada sesama
jenisnya karena para laki-laki lebih tertarik kepada pemuda yang tampan
daripada kepada perempuan yang cantik.

Nabi Luth a.s. telah diperintahkan oleh Allah untuk menyadarkan kaum
Sodom supaya meninggalkan perbuatan yang tidak sesuai dengan kodrat manusia
yang diciptakan berpasangan. Nabi Luth a.s. mengajak kaumnya untuk
meninggalkan perbuatan yang tidak bermoral, Nabi Luth as. menegur dan
memperingatkan kaumnya untuk kembali ke fitrahnya yaitu menyalurkan hasrat
seksnya melalui pernikahan antata laki-laki dengan perempuan dan
meninggalkan perbuatan homoseksual. Bukannya mengikuti ajakan Nabi Luth
a.s. mercka malah mengusirnya dari masyarakatnya, dan terus melakukan
perbuatan homoseksual tersebut.*

Mereka malah secara terang-terangan dan tanpa rasa penyesalan terus
melakukan perbuatan yang tidak bermoral terscbut, tanpa sedikitpun
mengindahkan ajakan Nabi Luth a.s. untuk meninggalkan perbuatan tersebut.
Sebagaimana di ungkapkan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa “mereka dibuat

mabuk dalam pengejaran buta merecka.” Mereka bahkan tidak pernabh meresa

*Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer,. (Jakarta:
PT Pustaka Firdaus. Cet. 111, 2002), 93



belas kasihan terhadap tamu-tamu lelaki yang pernah mengujungi daerah mereka.
Ketika para Malaikat datang mengujungi Nabi Luth as. dalam penyamaran
sebagai manusia, para laki-laki dari kaum Sodom berusaha untuk mengganggu
pemuda-pemuda tampan itu yang sesungguhnya adalah Malaikat yang datang
membawa perintah Tuhan tentang penghancuran total terhadap orang-orang
Sodom yang asusila. Ketika semua alasan yang baik dari Nabi Luth a.s. tidak
diterima oleh kaum Sodom maka para Malaikat berkata kepadanya bahwa
mereka telah datang dengan membawa keputusan Tuhan dan agar Nabi Luth a.s.
tak perlu takut kepada mereka.’

Para pelaku homoseksual dari kaum Luth telah mendapatkan hukuman
yang berupa penghancuran negeri mereka dari Allah. Akan tetapi kejahatan
homoseksual terus berlangsung diantara umat manusia kejahatan ini bahkan ada
sebelum nabi isa. Diantara bangsa-bangsa makmur seperti Yunani dan Romawi,
kejahatan ini tumbuh berkembang. Di Perancis kejahatan homoseks merajalela di
abad 13 maschi. Pada tahun 1212 M sebuah hukum diumumkan secara resmi
dengan sebuah deklarasi bahwa hukuman untuk homoseks adalah mati. Pada
abad 14 hingga abad 18 M kejahatan ini terus meningkat di Perancis dan

Jerman.b

5Zaferuddin, Maulana Mohammad, .Msi Seksual Islam: Melahirkan Kehormatan Diri dan
Kesucian, (Jakarta: Sahara Publisher. Cet. 1, 2004) 179-180.
S Ibid, 180-181



Dengan semakin meningkatnya tindak kejahat_an seksual yang
mengatasnamakan kebabasan kita tidak begitu khawatir terhadap bahaya nuklir
yang mengancam kehidupan manusia di abad modern ini. Yang kita khwatirkan
adalah serangan bom seks yang setiap saat dapat meledak, menghancurkan moral
manusia. Dominasi seks dewasa ini akan mengakibatkan runtuhnya peradaban
manusia. pernyataan ini didasarkan fakta bahwa hubungan seks dewasa ini tidak
lagi terbatas pada suami istri atau dua insan berlainan jenis, tetapi telah jauh
melebar kebentuk hubungan seks sesama jenis, baik homoseks maupun lesbian.
Ini dapat dibuktikan dari catatan resmi dewan keschatan dunia, bahwa terdapat
puluhan juta jiwa oraﬂg melakukan homoseks, tiga juta orang diantaranya di
Amerika.’

Bahkan Penyimpangan seksual itu bukan hanya dilakukan oleh orang-
orang yang tidak mempercayai agama, tctapi juga dilakukan olch orang
beragama yang meyakini adanya Tuhan dan alam akhirat. Hal Ini disebabkan
peradaban manusia dewasa ini telah jauh mengarah ke meterialisme,
meninggalkan agama dan nilai spritual. Pada masyarakat kota telah tersebar
berbagai sarana pembangkit syahwat dan naluri-naluri hewaniah.®

Adapun faktor penyebab homoseksual masih menjadi perdebatan para
ahli ada yang berpendapat bahwa penycbab scscorang menjadi homoscksual

dikarenakan faktor bawaan (gen) yang masih menjadi perdebatan yang hangat

:Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer, 95
Ibid, 95



sampai saat ini. Adapula yang mengatakan bahwa seorang bisa menjadi

homoseksual lebih dikarenakan pendidikan seseorang pada saat masih anak-anak

seperti pengalaman homoseksual yang menggairahkan saat masih kecil atau pula
faktor lingkungan yang kurang baik yang mempengaruhi perkembangan seksual
sccara normal.

Homoseksual selain melanggar norma yang berlaku pada masyarakat
umumnya juga mempunyai dampak negatif bagi pelakunya, antara lain:

1. Scorang homo tidak mempunyai keinginan terhadap wanita. Jika mereka
melangsungkan perkawinan, maka istrinya tidak akan mendapatkan kepuasan
biologis, karena nafsu birahi suaminya telah tertumpah ketika melangsugka
Homoseks terhadap laki-laki yang diinginkannya. Akibatnya hubungan suami
istri menjadi renggang, tidak tumbuh rasa cinta dan kasih sayang, dan tidak
memperoleh keturunan, sekalipun istrinya subur dan dapat melahirkan.

2. Perasaan cinta dengan sesama jenis membawa kelainan jiwa yang
menimbulkan suatu sikap dan perilaku ganjil. Seorang homo kadang-kadang
berperilaku sebagai laki-laki dan kadang sebagai perempuan.

3. Mengakibatkan rusaknya syaraf otak, melemahkan akal dan menghilangkan
semangat kerja.’

Di samping akibat negatif di atas, ada pula akibat yang sangat
membahayakan bagi kelangsungan hidup sescorang yakni berjangkitnya penyakit
AIDS, korban penyakit AIDS telah banyak, terutama di Eropa dan Amerika
Serikat. Hasil survey di Amerika Serikat tahun 1995 ditemukan 12.000 penderita
AIDS . Dari jumlah 73% akibat hubungan free seks terutama Homoscks. '

Homoseksual kini menjadi hal yang menakutkan bagi keberlangsungan

dan kelestarian hidup manusia. Dan secara fitrah pun manusia memang

® Ibig, 95
" 1bid, 96
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B. Identifikasi Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas, penulis dapat menarik beberapa

identifikasi masalah, diantaranya:

1.

2.

Bagaimanakah pengertian homoseksual?

Bagaimanakah scjarah homoscksual pada kaum Sodom?

Apakah yang menyebabkan seorang menjadi homoseksual?
Bagaimanakah akibat pelaku homoseksual?

Apakah ada secpesifikasi hukum yang jelas mengenai sanksi
homoseksual?

Bagaimanakah sanksi pidana ferhadap tindak pidana homoseksual
menurut KUHP?

Bagaimanakah sanksi pidana terhadap tindak pidana homoseksual

menurut hukum pidana Islam ?

C. Batasan Masalah

Dari masalah-masalah yang telah diidentifikasi diatas, maka masalah

yang akan dibahas dalam studi ini terbatas hanya pada permasalahan studi

komparatif mengenai sanksi tindak pidana homoseksual dalam KUHP dan

hukum pidana Islam.



D. Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah diatas, maka penulis merumuskan permasalahan

yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Bagaimanakah sanksi pidana terhadap tindak pidana homoseksual menurut
KUHP?

2. Bagaimanakah sanksi pidana terhadap tindak pidana Homoseksual menurut
hukum pidana Islam ?

3. Apakah persamaan dan perbedaan sanksi terhadap tindak pidana

homoseksual menurut KUHP dan hukum pidana Islam ?

E. Kajian Pustaka

Sejauh yang penulis ketahui sudah banyak tulisan atau karya ilmiah yang
membahas tentang homoseksual diantaranya, pertama karya ilmiah yang ditulis
oleh Wahyu Krisnawati yang berjudul Studi Komparatif Kejahatan Kesusilaan
Berupa Lesbian dan Homoscksual Terhadap Anak di Bawah Umur Dalam Pasal
292 KUHP dan Pandangan Islam." Tulisan ini membahas tentang kejahatan
kesusilaan yang berupa homoseksual yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap
anak di bawah umur, tulisan ini membandingkan bagaimana pandangan KUHP
dan hukum Islam mengenai perbuatan homoseksual dan lesbian terhadap anak di

bawah umur, dalam tulisan ini dapat disimpulkan bahwasannya KUHP dam

BBaca Wahyu Krisnawati, Studi Komparatif Kejahatan Seksual Berupa Homoseksual dan
Lesbian Terhadap Anak di Bawalh Umur Dalam Pasal 292 KUHP dan Pandangan Hukum Islam
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hukum Islam kejahatan kesusilaan yang berupa homoseksual dan lesbian
terhadap anak dibawah umur akan mendapatkan sanksi yang tegas tapi dalam
jenis hukumannya tidak sama.

Kedua, karya ilmiah yang ditulis oleh Khairul Anam yang berjudul
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perilaku Homoscksual dan Leshian.'* Tulisan
ini membahas apa penyebab terjadinya perilaku homoseksual dan lesbian
menurut Islam, dalam tulisan ini disebutkan penyebab terjadinya homoseksual
dan lesbian adalah karena faktor eksternal, atau dengan kata lain sebagai
karakteristik yang dipelajari perilaku homoseksual dan lesbian merupakan
pilihan manusi‘a itu sendiri. Dalam tulisan ini juga dijelaskan apa faktor yang
menyebabkan Homoseksual dan lesbian, dan bagaimana Islam memandang
homoseksual dan lesbian.

Ketiga, karya ilmiah yang ditulis oleh Mulyono yang berjudul Homoseks
Dalam Pandangan Al-Qur'an.”> Dalam tulisan ini dijelaskan tentang sejarah
bagaimana munculnya homoseksual menurut Islam dan di jelaskan bagaimana
sanksi bagi pelaku homoseksual menurut Al-Qur'an.

Penclitian ini berbeda dengan penelitian yang scbelumnya, meskipun
pembahasannya hampir sama, karena dalam tulisan ini penulis lebih menekankan
tentang perbandingan antara hukum positif dan hukum pidana Islam mengenai

sanksi yang di jatuhkan kepada pelaku tindak pidana homoseksual.

"“Khairul Anam, Tinjauvan Hukum [slam terhadap perilaku Homoseksual dan lesbian
“Mulyono, Homoseks Dalam Pandangan Al-Qur'an
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F. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas terdapat beberapa tujuan yang hendak

dicapai dalam penulisan skripsi ini yaitu:

1.

Mengetahui sanksi pidana yang berlaku bagi pelaku tindak pidana berupa
homoseksual dalam KUHP.

Mengetahui sanksi pidana yang berlaku bagi pelaku homoseksual dalam
hukum pidana Islam.

Mengetahui persamaan dan perbedaan sanksi pidana homoseksual menurut

hukum pidana Islam dan KUHP.

G. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil dari studi ini diharapkan memiliki kegunaan baik bersifat teoritis

maupun praktis yang bersifat fungsional:

1.

Secara teoritis penelitian ini bisa menjelaskan sanksi hukum yang diberikan
kepada pelaku tindak pidana kejahatan kesusilaan berupa Homoseksual
menurut KUHP dan hﬁkum pidana Islam. Kajian ini diharapkan berguna
baik bagi penulis maupun pembaca secara umum, karena adanya perbedaan
yang mencolok tecntang sanksi hukum bagi tindak pidana homoscksual
dalam KUHP dan hukum pidana Islam.

Ditingkatan praktis: Skripsi ini diharapkan bisa memberi masukan kepada
para perumus. Undang-Undang dalam hal pidana, untuk membanéun

kesadaran hukum bagi sctiap warga Negara.
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H. Definisi Operasional
Dalam rangka menghindari bisa pemahaman, penulis mencoba

menegaskan berbagai istilah yang dipakai dalam skripsi ini.

1. Homoseks: hubungan seks dengan pasangan yang berkelamin sama.'®

2. Homoseksual : seseorang yang secara seksual tertarik untuk mengadakan
kontak seksual dengan orang lain yang berkelaianan sama dengan dirinya
(laki-laki dengan laki-laki)."”

3. Sanksi pidana: imbalan hukuman yang dikenakan bagi perbuatan yang

melanggar hukum pidana.'®

I. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Skripsi ini termasuk dalam penelitian kepustakaan atau literatur.
Penelitian kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah
bahan penelitian.
2. Data yang dikumpulkan
Mengingat penelitian ini bersifat kepustakaan atau literatur, maka

data yang dikumpulkan adalah data kepustakaan, yaitu:

- M. Dahlan, Y. Al-Barry, 1. Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah Ilmiah Seri Intelektual, 291
7y
Ibid, .
*M. Marwan dan Jimmy p, Kamus Hukum, (Surabaya: Reality Publisher, cet. [, 2009), 510
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~a. Ketentuan tentang tindak pidana homoseksual dilihat dari perspektif
KUHP dan hukum pidana Islam
b. Ketentuan KUHP dan hukum pidana Islam terhadap sanksi pidana
yang dijatuhkan kepada pelaku tindak pidana homoseksual
3. Sumber data
a. Sumber primer adalah sumber yang berfungsi sebagai sumber asli
1) KUHP dan komentarnya, R. Soesila
2) Kitab-kitab Figh Jinayah
b. Sumber sekunder adalah sumber yang menunjang data primer yang
berupa kitab-kitab, buku-buicu maupun karya ilmiah yang ada kaitémya
dengan permasalahan di atas
4. Teknik pengumpulan data
Adapun tcknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi literatur yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data dengan membaca dan mencatat pada buku-buku yang berkaitan dengan
sanksi pidana terhadap tindak pidana homoseksual. Hasilnya disebut
dukumentasi
5. Analisis data
Metode yang digunakan dalam menganalisis data sebagai berikut:
a. Deskriptif yaitu menggambarkan fenomena atau kondisi suatu

masyarakat untuk diinterpretasikan secara tepat, yakni memaparkan

-
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ketentuan hukum yang menyangkut kejahatan "kesusilaan berupa
homoseksual, ketentuan hukum yang ada berbentuk pengertian
homoseksual, faktor-faktor yang mempengaruhinya dan sanksinya,
kemudian menguraikan pendapat-pendapat tersebut dengan sangat
cermat dan terarah selanjutnya membandingkan pendapat antara hukum
positif dan hukum Islam."®

b. Komparatif yaitu membandingkan sekaligus menemukan persamaan dan
perbedaan yang dilakukan secara kritis terhadap data yang diperoleh baik
dari segi ide maupun pandangan pemikirannya yang ada dalam data.
Teknik ini berupaya membandingkz;n pemikiran, ide, pandangan terhadap
suatu masalah tertentu sckaligus menemukan persamaan dan

perbedaannya.”

Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini akan disusun dalam beberapa bab dengan sistematika
pembahasan sebagai berikut:
BAB I :  Merupakan pendahuluan yang dipaparkan secara umum tentang
latar belakang masalah yang akan dikaji. Hal ini juga
merupakan langkah awal untuk melangkah pada bab-bab

berikutnya. Dalam hal ini meliputi: latar belakang masalah,

"% Arikunto Suharsini, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, Cet. VIII, 1992) 245
20 - 2
1bid, 247



BAB II

BAB III

BAB IV

BABV
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rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan studi, kegunaan studi,
definisi operasional, mectode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Membahas tentang tindak pidana homoseksual menurut KUHP,
definisi homoseksual, dampak ncgatif homoscksual, sanksi
tindak pidana homoseksual dalam KUHP.

Bab ini sama dengan bab yang kedua tetapi bab ini membahas
tentang tindak pidana homoscksual menurut hukum pidana
Islam, definisi homoseksual, dampak negatif homoseksual,
sanksi tindak pidana homoseksual ;lalam hukum pidana Islam.
Bagian ini mcrupakan analisis komparatif terhadap aturan-
aturan tentang tindak pidana homoseksual yang ada dalam
KUHP dan hukum pidana Islam sesuai dengan bentuk kajian
sub bab yang terdapat dalam bab dua dan bab tiga akan
dipertemukan guna menemukan persamaan dan perbedaan.
Merupakan penutup dari pembahasan-pembahasan sebelumnya,

yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BABII

TINDAK PIDANA HOMOSEKSUAL DALAM PERSPEKTIF KUHP

A. Definisi Homoseksual.

Dalam KUHP homoseksual termasuk dalam kejahatan kesusilaan yang
dijelaskan dalam buku II, Kejahatan kesusilaan sendiri terdiri dari dua suku kata
kejahatan dan kesusilaan. Secara yuridis kejahatan berarti suatu perbuatan yang
melanggar hukum.' Para ahli hukum berbeda pandangan dalam hal mengartikan
kejahatan, Van Bemmelen mengatakan kejahatan adalah tiap kelakuan yang
bersifat tindak susila dan merugikan, yang menimbulkan begitu banyak
ketidaktenangan dalam suatu masyarakat tertentu.? W.A. Bongger mengatakan
“Kejahatan adalah perbuatan yang anti sosial yang memperoleh tantangan
dengan sadar dari Negara berupa pemberian penderitaan (hukuman atau sanksi)”.
Kejahatan merupakan suvatu tindakan yang merugikan orang lain yang bisa
merusak tatanan social maka dibutuhkan penegak hukum dan sanksi yang tegas
untuk pelaku kejahatan.

Sedangkan kesusilaan menurut kamus besar bahasa Indonesia kata susila
artinya baik budi bahasanya, adat istiadat yang baik, sopan santun, tertib dan

beradab. Sedangkan kesusilaan artinya perihal susila yang berkaitan dengan adab

;Simandjumak, Pengantar Kriminologt dan Patologi Social, (Bandung: Eresco,1979), 70
Ibid, 72

16
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dan sopan santun.’ Kata kesusilaan telah dipahami oleh setiap orang sebagai’
suatu pengertian adab sopan santun dalam hal yang berhubungan dengan seksual.
Menurut Prof. Dr. Wirjono Setujujodikoro, arti dari kesusilaan (zedelijkheid)
adalah mengenai adat kebisaaan yang lebih baik dalam berhubungan antara
berbagai anggota masyarakat, tetapi khusus yang sedikit banyak mengenai
kelamin (seks) seorang manusia.* Jadi bila diartikan secara sederhana kejahatan
kesusilaan adalah perbuatan yang melanggar hukum yang berkenaan dengan adab
dan sopan santun.

Adapun pengertian homoseksual adalah seseorang yang secara seksual
tertarik untuk mengadakan kontak seksual dengan orang la'in” yang berkelamin
sama dengan dirinya (laki-laki dengan laki-laki).’ Homoseksﬁal dapat diartikan
sebagai suatu kecenderungan yang kuat akan daya tarik seksual seseorang justru
terhadap jenis kelamin yang sama, kecenderungan ini dapat dibagi atas beberapa
kwalitas tingkah laku homoseksual antara lain:

1. Homoseksual Eksklusif
Bagi pria yang memilki kecenderungan homoseksual eksklusif, daya
tarik wanita sama sckali tidak membuatnya terangsang, bahkan ia sama

sekali tidak mempunyai minat seksual terhadap wanita. Dalam kasus ini

’Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1988), 874

*Wirjono Projodikoro, Tindak-Tindak Pidana Tertentu di Indonesia, (Bandung: Refika Aditama.
Cet. 111, 2003), 112 .

M. Dahlan, Y. Al-Barry, |. Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah Imiah Seri Intelektual, 291
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i)enderita akan impoten apabila ia memaksakan diri ‘untuk mengadakan
hubungan seksual dengan wanita.
2. Homoseksual Fakultatif
Kalau jenis ini kecenderungan homoseksual hanya pada situasi yang
mendesak dimana kemungkinan ini mendapatkan partner lain jenis, schingga
tingkah laku homoseksual timbul sebagai usaha menyalurkan dorongan
seksual. Misalnya di penjara, nilai tingkah laku ini dapat disamakan dengan
tingkah laku onani atau masturbasi
3. Biseksual
Orang dalam kategori ini bisa mencapai kepuasan seksual baik dengan
lawan jenis maupun dengan sama jenis.®
Banyak psikiater yang percaya bahwa homoseksualitas dapat pula
dibagi atas dua kategori, yaitu kategori pasif dan kategori aktif. Tipe aktif
adalah tipe maskulin domain pada hubungan homoseksual tipe ini
menunjukkan sikap aktif dalam aktifitas seksual, sedangkan tipe pasif lebih
cederung feminine dan mempunyai bentuk tubuh yang kewanita-wanitaan.’
Biasanya seorang homoscksual mempunyai ciri-ciri khusus berupa gerakan-
gerakan atau benda-benda tertentu yang disengaja dipakai oleh para

homoseksual untuk menarik perhatianya, diantaranya : memakai anting di

SSawitri Supardi Sadarjoen, Bunga Rampai Kasus Gangguan Psikoseksual, (Bandung, PT. Refika
Aditama, 2005), 41
" Ibid, 42
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telinga‘sebelah_ kanan, menyembulkan sapu tangan di kantong belakang,
memakai pakaian ketat, warna pakaian mencolok, memakai aksesori atau
perhiasan yang berlebihan, gaya bicara feminin, lebih tertarik pada aktivitas
yang bisaanya dilakukan wanita.

Homoseksual merupakan salah satu bentuk penyimpangan dalam hal
menyalurkan keinginan seksualnya, seorang pelaku homoseksual lebih
tertarik menyalurkan keinginan seksualnya kepada orang lain yang memiliki
jenis kelamin yang sama dengan dirinya. Homoseksual merupakan salah satu
bentuk penyimpangan dalam perilaku seksual dan ini bukan merupakan suatu
perilaku yang baru, ia telah lama ada disetiap budaya masyarakat. Dewasa"ini
semakin banyak kaum yang mempunyai orientasi seks yang tidak sama pada
masyarakat umumnya, yaitu homoseks (hubungan seksual antara laki-laki
dengan laki-laki). Merecka melancarkan kampanye dan mengusung agenda
secara sederhana, yakni membuat perilaku mereka dapat diterima dan
dianggap normal, mereka memsetujutes orang-orang yang mengatakan
bahwa homoseksualitas merupakan suatu perilaku yang menyimpang dan
sccara moral salah. Menurut mercka manusia mempunyai gen homoscksual
dengan kata lain homo merupakan takdir tuhan yang tidak dapat diubah. Dan

di Negara-negara maju seperti di Eropa sudah banyak yang melegalkan

gPhilip, Abu Ameenah Bilal, Is/am dan Homoseksual, (Jakarta, Pustaka Zahra. Cet. I, 2003), 77
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homoseksual dengan alasan-alasan yang telah dikampenyekan oleh orang-
orang yang mempunyai kelainan seks (homoseksual) di atas.’

Adapun sebab-sebab sescorang menjadi homoseksual lebih banyak
dikarenakan oleh faktor pendidikan anak pada waktu kecil daripada faktor
bawaan. Scring tidak di sadari bahwa peranan orang tua dapat mendorong
anaknya menjadi homoseks. Seorang ayah yang kejam dapat membuat anak
laki-lakinya takut kepada setiap laki-laki, dan ia akan lebih dekat dengan
ibunya atau orang perempuan yang membuatnya mempunyai sifat feminine
seperti cara berpakaian dan berperilaku, yang mendorongnya untuk menjadi
homoseksual. Selain itu Banyak teori yang yang menjelaskan sebab-sebab
homoscksualitas antara lain :

1. Pengaruh lingkungan yang tidak baik atau tidak menguntungkan bagi
perkembangan kematangan seksual yang normal.

2. Factok herediter berupa ketidakimbangan hormon-hormon seks.

3. Sescorang selalu mencari kepuasan relasi homoseks, karena ia pernah
menghayati pengalaman homoseksual yang menggairahkan pada masa remaja.

4. Secorang anak laki-laki pernah mengalami pengalaman traumatis dengan ibunya,
sehingga timbul kebencian atau antipati terhadap ibunya dan semua wanita.
Lalu muncul dorongan homoseks yang jadi menetap.'®

Apa yang sebenarnya seseorang bisa menjadi homoseksual memang
ada perbedaan persepsi dikalangan para tokoh yang sutuju homoseksual dan
tidak setuju homoseksual. Menurut orang yang setuju homoseksual

bahwasanya sesecorang menjadi homoseksual itu bukan pilihan melainkan

9 . .
Ibid, 3 :
1K artini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, (Bandung: PT. Mandar Maju.
Cet. IV) 248
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memang sudah factor bawaan atau gen sedangkan orang yang anti
homoseksual mengatakan seseorang menjadi homoseksual itu memang
merupakan pilihannya sendiri bukan karena faktor gen karena menurut
mereka manusia itu diciptakan berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan.

Saat ini faktor gen telah dijadikan senjata utama oleh para setuju
homoseksual, pada tahun 1993, Dr. Dean Hamer, seorang peneliti di National
Cancer Instintut mengklaim bahwa ia telah menemukan bukti konkret
pertama bahwa gen homoseksual benar-benar ada.

Orientasi homoseksual kemungkinan diturunkan ke laki-laki melalui
kromosom X dari sang ibu, temuan Hammer yang dipublikasikan dalam
jurmal terkemuka, kontan mendongkrak kariernya. Tetapi kelanjutan
penelitianya di University Of Western Ontorio gagal menemukan hubungan
apapun antara kromosom X dengan orientasi seksual, selain itu juga
diketahui bahwa penelitian Hamer tidak diawasi oleh kelompok pengawas,
sebuah prinsip dasar dari penelitian ilmiah.""

Dari beberapa pihak mengatakan bahwa dengan menerima faktor
lingkungan sebagai faktor yang mempengaruhi terbentuknya homoscksual
berarti menyatakan bahwa i(aum homoseksual memilih untuk menjadi
homoseksual. Pernyataan ini dicapai dengan didasarkan pada sebuah

pemikiran bahwa pada dasarnya manusia itu diberikan kehendak bebas untuk

""Philip, Abu Ameenah Bilal, Zafar khan, /slam dan Homoseksual, 20
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memilih dan menentukan jalan hidup mereka sendiri. Dengan demikian
meskipun lingkungan dapat melakukan segala sesuatu, menciptakan situasi
dan kondisi tertentu, dan mempengaruhi seseorang namun keputusan tetaplah
berada di tangan orang tersebut untuk memilih. Maka muncullah sebuah
pernyataan bahwa homoseksual adalah hasil scbuah pilihan yang dibuat oleh
diri sendiri. 2

Sementara dari sisi faktor biologis, dengan menerima faktor biologis
sebagai faktor yang mempengaruhi terbentuknya homoseksual berarti hendak
menyatakan bahwa kaum homoseksual terlahir dan dipilih sebagai
homoseksual. Pernyataan ini dicapai dengan didasarkan pada sebuah
pemikiran bahwa manusia lahir dengan kondisi genetik, otak, hormon, dan
sususan syaraf tertentu yang telah diberikan oleh-Nya demikian adanya.
Mereka tidak memilih untuk memiliki rangkaian genetik, otak, hormon, dan
susunan syaraf tertentu yang dapat menjadikan mereka homoseksual. Kaum
homoseksual tidak memilih untuk menjadi homoseksual. Mereka lahir
dengan kondisi demikian, mereka dipilih sebagai homoseksual.'

Kedua pemikiran ini nampak saling bertolak belakang, pendapat
pertama menyatakan setuju dengan homoseksual dan yang kedua tidak setuju
dengan homoseksual. Julie C. Harren membawa sebuah pemikiran baru dalam

menyikapi hal ini bahwa lingkungan turut berperan dalam membentuk

12 le://locathost/E:/Referensi%20intemet/Klinis_detail.asp.htm, (11-11-2009)
Vibid,..
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homoseksual. Lingkungan turut niengambil bagian dan bukan semata-mata
pilihan dari seseorang untuk menjadi homoseksual. Faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan seseorang (faktor lingkungan) dikombinasikan
dengan temparamen genetik (faktor biologis) yang mempengaruhi persepsi, -
maka sccara keseluruhan akan menumbuhkan atau membentuk
homoseksual.'*

Sedangkan di Indonesia sendiri homoseksual masih dianggap aneh,
bagi kebanyakan orang, sedikit sekali yang diketahui tentang mereka. Di
samping karena mereka sendiri masih tertutup, masyarakat Indonesia pun
yang mengaku masih memegang teguh budaya luhur ketimuran, seringkali
masih belum mau menerima kenyataan bahwa kaum homoseks itu ada
diantara mereka."’

Pada kenyataanya, suka atau tidak, orang-orang dengan
kecenderungan seksual yang berbeda (menyimpang) ini ada dalam kehidupan.
Manusia normal memiliki orientasi seksual terhadap lawan jenisnya. Seorang
pria tertarik pada wanita, atau sebaliknya seorang wanita tertarik pada pria.
Mereka ini disebut sebagai kaum heteroseksual. Namun lain halnya dengan
kaum homoseks, mereka tidak memiliki kecenderungan seksual yang normal
seperti itu. Mereka justru (lcbih) tertarik pada sesama jenisnya. Para pria

homoseks tertarik pada sesama pria. Mereka ini pada umumnya disebut gay.

“4bid,...
V5Philip, Abu Ameenah Bilal, /s/am dan Homoseksual, 75



24

Begitu pula, para wanita homoseks tertarik pada sesama wanita, mereka ini’
pada umumnya discbut /esbian.’’ Dewasa ini, telah banyak pria Indonesia
yang pernah terlibat dalam pengalaman homoseksual, setidaknya satu kali
dalam hidupnya, baik sebagai pelaku aktif, pelaku pasif, maupun sebagai
korban kekerasan scksual (sodomi). Namun bcdanya, ada diantara mercka
yang terus melakukanya, ada yang tidak. bahkan dalam banyak kasus, korban
kekerasan seksual (sodomi) cenderung menjadi pelaku sodomi di kemudian
hari. Seperti dalam kasus Robot Gedhek, pria yang menyodomi banyak anak
laki-laki. Dulunya ia sendiri pernah menjadi korban sodomi.’

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya seseorang bisa
menjadi  homoscksual ada dua pcendapat yang pertama menyatakan
homoseksual adalah sebuah pilihan dari orang tersebut dan yang kedua

menyatakan menjadi homoseksual adalah faktor genetik dari orang tersebut.

B. Dampak Negatif Homoseksual.
Setiap keputusan yang dibuat, setiap tindakan yang dilakukan pasti
mengandung resiko. Bahkan hidup sendiri adalah sebuah resiko yang harus
dijalani dan dihadapi. Demikian juga dengan identitas seksual, baik itu

hetcroscksual, homoscksual, biscksual scmuanya memiliki resiko yang harus

16 Ibid, 76
Y 1bid, 78
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dijalani dan dihadapi, dan berbicara mengenai resiko yang akan dihadapi

homoseksual antara lain :

1. Resiko yang harus dihadapi dari lingkungan eksternal

Keberadaan kaum homoseksual di tengah-tengah masyarakat dan di
dalam berinteraksi dengan lingkungan senantiasa dihadapkan pada hukum,
norma, nilai-nilai, dan aturan tertulis maupun tidak tertulis, serta pandangan
yang berlaku di masyarakat. Misalnya saja hukum Negara yang tidak
memperbolehkan terjadinya pernikahan antara sesama jenis kelamin, norma
agama yang tidak memperbolechkan hubungan homoseksual, aturan tidak
tertulis yzing berlaku di masyarakat untuk menghindari relasi dengan kaum
homoseksual, menutup kesempatan bagi kaum homoseksual untuk berkarya
atau bekerja, bersekolah atau pun kesempatan untuk mendapat pelayanan
keschatan yang sama dengan yang lain. Situasi di atas berpotensi
menghasilkan reaksi dan perlakuan yang bermacan-macam dari lingkungan di
sekelilingnya. Ada yang bersikap bisaa, ada yang memandang sebelah mata,
ada pula yang hingga perlakuan yang tidak menyenangkan seperti dikucilkan,
disisihkan, dijauhi oleh keluarga, teman, dan lingkungan kerja, serta
masyarakat.
Inilah gambaran resiko-resiko yang kerap dihadapi oleh kaum

homoseksual ketika mereka berada di tengah—tengah masyarakat dan

menjalin interaksi dengan lingkungannya. Tidak menutup kemungkinan ada
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kaum homoseksual yang menghadapi situasi dan 'respon berbeda dari
masyarakat. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan hukum dan budaya yang
berlaku antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya. Dengan
demikian sangat mungkin terjadi kaum homoseksual tertentu di masyakat A
dengan budaya dan nilai-nilai tertentu memiliki resiko perlakuan yang
berbeda dengan kaum homoseksual di masyarakat B dengan budaya dan
nilai-nilai yang tidak sama.'®
2. Resiko yang berasal dari perilaku sendiri
Seorang homoseksual senantiasa berhadapan dengan adanya realitas
gaya hidup tertentu yang berlaku di kalangan kaum hqtﬂoselmual. Gaya hidup
ini meliputi cara, perilaku, dan kcbisaaan tertentu baik itu dalam
mengekspresikan orientasi seksual, bersosialisasi, maupun menjalani hidup
sehari-hari. Gaya hidup tertentu pada kaum homoseksual dapat beresiko
buruk terhadap kesehatan fisik maupun mental & emosional, seperti:
berganti-ganti pasangan dalam berhubungan seksual (berhubungan intim);
melakukan hubungan seksual yang tidak aman (tidak menggunakan kondom);
meclakukan anal sex; minum-minuman kcras dan narkoba. Penclitian
mengenai homoseksual pria menunjukkan bahwa lebih dari 75% pria

homoseksual mengaku telah melakukan hubungan seksual bersama lebih dari

100 pria berbeda sepanjang hidup mereka: sekitar 15% dari mereka pernah

'* http://www.e-psikologi.com/epsi/klinis_detail.asp?id=551, (10-12-2009)
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mempunyai 100-249 pasangan seks, 17% mengklaim pernah niempuny_ai 250-
499, 15% pemnah mempunyai 500-999, dan 28% mengatakan permah
berhubungan dengan lebih dari 1000 orang dalam hidup mereka. (Bell AP,
Weinberg MS. Homosexualities. New York 1981). Gaya hidup demikian
beresiko terhadap terganggunya keschatan fisik, seperti: STI's (Sexual
Transmitted Infections) atau STD's (Sexual Transmitted Diseases) termasuk
HIV-AIDS; dan terganggunya keschatan mental dan emosional, seperti:
kecemasan berlebihan, depresi, merusak atau menyakiti diri sendiri, dan
sebagainya."®

Para pelaku homoseksual memang rentan untuk kena penyakit.
Diantaranya penyakit AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome) yaitu
penyakit yang disebabkan oleh HIV (Human [mmunodefiency Virus) yang
melumpuhkan system kekebalan tubuh, melumpuhkan kemampuan tubuh
untuk mempertahankan dirinya dari infeksi dan penyakit. Penularannya
melalui hubungan seksual dengan orang yang terinfeksi, kontak dengan darah
yang terkontaminasi (melalui jarum suntik, transfuse, luka, dan lain
sebagainya). AIDS pertama kali teridentifikasi pada tahun 1981 di kalangan
homoseksual dan pecandu yang menggunakan jarum suntik. Orang yang
terinfeksi HIV tidak lansung menderita AIDS, masa inkubasi ini dapat

berlangsung selama sepuluh tahun atau bahkan lebih. WHO melaporkan

% Ibid
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bahwa di Belanda Negara yang menerima perilaku homoseksual, men-yatak-am’ )
penyakit AIDS di Negara Belanda 68% diakibatakan hubungan homoseksual
sedangkan hubungan heteroseksual menyumbang 15,2%, sisanya adalah
pengguna obat melalui suntikan dan transfuse darah. Sedangkan di Inggris,
perbandingannya adalah 65,8% hubungan homoscksual dan 18,1% hubungan
heteroseksual. »°

Selain AIDS pelaku homoseksual juga rawan kena penyakit Gonore
atau kencing nanah yaitu penyakit kelamin yang mudah menular akibat
peradangan yang disebabkan oleh bakteri gonokakus, masa inkubasinya
sekitar 2 sampai 7 hari. The Canidian Medical Association Journal (Jurnal
Asosiasi Medis Kanada) pada tahun 1991 menyatakan bahwa gonore terkait
dengan homoseksualitas 3,7 kali lebih tinggi dari heteroseksual. Ada juga
penyakit sefilis atau raja singa penyakit kelamin yang disebabkan oleh
treponema pallidum yang berbahaya bagi penderita dan keturunanya.
Bisaanya ditularkan melalui kontak seksual taupun ciuman. Gejala awalnya
adalah munculnya puru (semacam bisul yang berisi cairan penginfeksi) di
daerah yang terinfeksi sekitar enam minggu setelah terpapar. Enam minggu
kemudian, muncul gejala-gejala seperti sakit kepala, demam, dan
pembengkakan kelenjar getah bening. Gejala-gejala ini bisaanya hilang dalam

3 sampai 12 minggu, dan penyakit ini memasuki tahap laten (tersembunyi) di

% philip, Abu Ameenah Bilal, Zafar khan, Js/am dan Homoseksual, 24
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mana tak ad gejala-gejala luar apa pun yang tampak, yang diserang adalah
organ-organ dalam. Tahap laten ini berlangsung selama 20 sampai 30 tahun.
Lalu penyakit ini memasuki tahap final, sifilis tersier, yang dapat berakibat
buruk pada tulang, lever, dan ginjal. Dr Steven Wexner dari Cleveland Clinic
di Ft. Lauderdale, Florida menyatakan dalam hasil penelitianya tahun 1990
bahwa 80% pasien sifilis adalah kaum homoseksual dn sepertiga dari kaum
homoseksual terjangkit penyakit virus harpes simplek.?’ Pada tahun 1984 dr
Robert gello menemukan sejenis peayakit yang diberi nama gay related
immune deficiency syndrome, yaitu gejala penyakit yang disebabkan
penurunan tubuh yang berhubungan dengan kelompok homoseksual. Gejala
yang menyolok pada penyakit ini berupa tumor kulit berwarna ungu yang
disebut sarcoma kaposi yaitu wabah mematikan yang menimpa kaum

homoseksual.?

C. Sanksi Homoseksual Dalam KUHP.
Hukuman ialah suatu perasaan tidak enak (sengsara) yang dijatuhkan
oleh hakim dengan vonis kepada orang yang telah melanggar Undang-Undang
hukum pidana. E Kant mengatakan bahwa hukuman adalah suatu pembalasan,

pendapat ini bisaa disebut teori pembalasan, hukuman harus dapat

2y
Ibid, 26
22Dadang Hawari, Pendekatan Psikoreligi Pada Homoseksual, (Jakarta: Balai Penerbit Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia, 2009), 48
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* mempertakutkan orang supaya tidak berbuat jahat, teori ini disebut teori
mempertakutkan, hukuman juga bermaksud untuk memperbaiki orang yang telah
berbuat kejahatan teori ini bisaa disebut teori memperbaiki.?

Dalam title II Buku I KUHP yang berjudul hukuman tergambar sistem
hukuman pidana yang dipakai di Indonesia disebutkan dalam pasal 10 ada empat
macam hukuman pokok:

1. Hukuman mati

2. Hukuman penjara

3. Hukuman kurungan

4. Huk‘uman denda

Dan tiga macam hukuman tambahan
1. Pencabutan beberapa hak tertentu
2. Perampasan barang tertentu

3. Pengumuman keputusan hakim®

Sifat keserdahanaan ini terletak pada gagasan, bahwa beratnya hukuman
pada prinsipnya digantungkan pada sifat berate atau ringan tindak pidana
sedangkan Sanksi bagi pclaku homoseksual di dalam KUHP tcrdapat dalam buku

kedua pada pasal 292 yang berbunyi :

BR Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Kbmentar-Komeatanya
Lengkap Pasal Demi Pasal(Bogor: Politea), 36
#Wirjono Projodikoro, Asas-Asas Hukum di Indonesia, (Bandung : Eresco, 1989), 162
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Orang dewasa yang melakukan perbuatan cabul dengan orang lain sesama
kelamin, yang diketahuinya atau sepatutnya harus diduganya belum
dewasa, diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun.?

Apabila rumusan di atas dirinci, maka terdapat unsur-unsur sebagai’
berikut.

Unsur—unsur objektif :

1. Perbuatanya : perbuatan cabul

2. Si pembuatnya : oleh orang dewasa.

3. Objeknya : pada orang. sesame jenis kelamin yang belum dewasa.
Unsur subjektif :

1. Yang diket»ahuinya belum dewasa, atau
2. Yang scharusnya patut diduganya belum dewasa.?

Pasal 292 ini membatasi adanya tindak pidana pada hal bahwa seorang
yang sudah dewasa melakuakan perbuatan cabul dengan seseorang yang ia tahu
atau pantas harus dapat mengira bahwa orang itu belum dewasa , tindak pidana
ini diancam dengan maksimum hukuman penjara lima tahun, meskipun
perbuatan ini harus dilakukan oleh kedua pihak bersama-sama, namun yang
dihukum hanyalah seorang yang sudah dewasa.?’

Pertimbangan dari pasal ini tampaknya adalah kehendak pembentuk

undang-undang-undang untuk melindungi kepentingan orang yang belum

25R Soesilo, Kitab Undang-Unidang Hiikiin Pidana (KUHP), 231
%Adami Chazawi, Tindak Pidana Mengenai Kesopanan, (Jakarta: PT, Rajagmfmdo Persada,
2007) 88
z Wirjono Projodikoro, 7Tindak-Tindak Pidana Tertentu di Indonesia, (Bandung: PT Rafika
Aditama, 2003), 120
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dewasa, yang menurut keterangan dengan perbuatan homoseksual kesehatanya
akan sangat terganggu, terutama jiwanya, berbeda dalam hal cabul atau
bersetubuh antara laki-laki dan perempuan.?®

Yang agak ganjil adalah bahwa dengan demikian diperbolehkanya
perbuatan homoseksual tersebut antara dua orang yang belum dewasa atau dua
orang yang sudah dewasa.

Dan apabila perbuatan ini dilakukan ditempat umum atau disaksikan
orang lain yang tidak menghendaki itu, dapat dikenakan pasal 281 yang
berbunyi:

Dihukum penj;lra selama-lamanya dua tahun delapanvbulan atau denda

sebanyak-banyaknya Rp 4.500,-:

1. Barang siapa dengan sengaja merusak kesopanan dimuka umum

2. Barang siapa sengaja merusakkan kesopanan dimuka umum orang lain

yang hadir tidak dengan kemauanya sendiri.”

Dalam rumusan pasal 281 di atas ada dua bentuk kejahatan melanggar
kesopanan. Kesopanan disini dalam arti kesusilaan yang berhubungan dengan
kelamin, yang pertama dirumuskan pada butir satu, dan kejahatan yang kedua
dirumuskan pada butir dua. Kejahatan yang pertama terdiri dari unsur-unsur
berikut.

1. Unsur objektif, terdiri dari

a. Perbuatan : melanggar kesusilaan

85
Ibid, 121
PR Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Komentar-Komentanya
Lengkap Pasal Demi Pasal, 204
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b. Secara terbuka

2. Unsur subjektif

a. Sengaja”

Ada tiga unsur yang membentuk kejahatan kesusilaan pertama

menurut pasal 281 yaitu :

1) Unsur kesengajaan

2)

Yang dimaksud Unsur kesengajaan ialah sebelum seorang
melakukan perbuatan melanggar kesusilaan, di dalam batinnya telah
ada niat untuk melakukan perbuatan melanggar kesusilaan artinya
perbuatan itu r;leman di kehendakinya, dan disadarinya atau
dikctahuinnya meclanggar rasa kesusilaan umum serta disadarinya
bahwa ia melakukan perbuatan itu adalah secara terbukaatau di muka
umum.”!

Perbuatan melanggar kesusilaan

yang dimaksud perbuatan melanggar kesusilaan ialah melakukan
suatu perbuatan yang menyerang rasa susila. Rasa kesusilaan adalah
suatu rumusan yang bersifat abstrak, tidak konkret. Perbuatan abstrak
itu adalah suatu perbuatan yang dirumuskan sedemikian rupa oleh

pembentuk Undang-Undang yang isinya tidak dapat ditentukan

karena wujud kenkretnya itu ada sekian banyak jumlahnya, dan wujud

*Adami Chazawi, Tindak Pidana Mengenai Kesopapan, 12

3 bid, 13
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perbuatanya dapat diketahui pada saat perbuatan itu telah terjadi
secara sempurna. Karena tidak disebut wujud kokretnya maka
perbuatan bisa dikatakan melanggar kesusilan ataukah tidak
sepenuhnya diserahkna kepada penilaian Hakim. Penilaian Hakim
terscbut harus didasarkan pada keadaan dan sifat masyarakat dan
tempat perbuatan itu diwujudkan dan bisa pula didasarkan pada suatu
masa tertentu.*
Unsur terbuka atau di muka umum
dimuka umum artinya di muka orang banyak. Sesungguhnya sifar
terbuka atau dimuka u.mum ini harus dihubungkan dengan unsur
kesengajaan si pclaku yang artinya dia memilki kesadaran bahwa
perbuatanya sebagai perbuatan yang menyerang rasa kesusilaan
masyarakat saja, yang dapat dipersalahkan atas perbuatanya itu, dan
ini tidak terdapat pada orang-orang yang melakukanya di tempat yang
menurut  kebisaaan di tempat itu orang pada umumnya
melakukanya.®®
Kejahatan yang kedua sengaja merusakkan kesopanan dimuka
orang lain yang hadir disitu tidak dengan kemauannya sendiri,
maksudnya tidak perlu dimuka umum, dimuka seorang lain sudah

cukup, asal orang ini tidak menghendaki perbuatan itu. Artinya orang

21bid, 16
B wid 20
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lain yang melihat perbuatan itu timbul rasa malunya, rasa malu inilah
sebagai salah satu dari rasa kesusilaan yang dapat dirasakan bagi
setiap orang yang normal dalam melihat perbuatan seperti itu.>*

Dan apabila salah satu ada yang mempergunakan paksaan dan
kekerasan atau ancaman kckcrasan, maka perbuatan itu dapat
dikenakan pasal 289 yang berbunyi
Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa
seseorang melakukan atau membiarkan dilakukan pada dirinya
perbuatan cabul, dihukum karena merusakkan kesopanan dengan
hukuman penjara selama-lamanya sembilan tahun.*

Apabila rumusan pasal 289 dirinci, akan terlihat unsur-unsur berikut.
1. Pebuatannya : memaksa
2. Caranya : dengan : kekerasan dan ancaman kekerasan
3. Objeknya : seorang untuk : melakukan atau membiarkan dilakukan.>®

Yang dimaksud perbuatan cabul ialah segala perbuatan baik yang
dilakukan pada diri sendiri maupun dilakuakan pada orang lain mengenai dan
yang berhubungan dengan alat kelamin atau bagian tubuh lainnya yang dapat
mcrangsang nafsu seksual. Yang dilarang dalam pasal ini bukan saja memaksa

orang untuk melakukan perbuatan cabul, tetapi juga memakasa orang untuk

membiarkan pada dirinya perbuatan cabul.>’

3R Soesilo, kitab..., 205

35/bid, 212 -

3¢ Adami Chazawi, Tindak Pidana..., 18
R Soesilo, itab..., 212
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Pelaku homoseksual juga bisa di jerat Undang-Unding Republik
Indonesia Nomor 44 Tahun 2008 dalam pasal 4 ayat 1 disebutkan :

(1) Setiap orang dilarang memproduksi, membuat, memperbanyak,
menggandakan, menyebarlvaskan, menyiarkan, mengimpor, mengekspor,
menawarkan, memperjualbelikan, menyewakan, atau menyediakan
pornografi yang secara eksplisit memuat:

a. Persenggamaan, termasuk persenggamaan yang menyimpang;

b. Kekerasan seksual;

c. Masturbasi atau onani;

d. Ketelanjangan atau tampilan yang mengesankan ketelanjangan;

e. Alat kelamin; atau

f. Pornografi anak.*®

Disana disebutkan dalam pasal 4 ayat | poin a : persenggamaan,
termasuk persenggamaan yang menyimpang d;llam penjelasan pasal tersebut
homoseksual juga termasuk dalam persenggamaan yang menyimpang.

Dan apabila seseorang melakuakan perbuatan yang disebutkan dalam
pasal 4 ayat | diatas dikenai ketentuan pidana pada pasal 29 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2008 yang berbunyi :

Setiap orang yang memsctujuduksi, membuat, memperbanyak,
menggandakan, menyebarluaskan, menyiarkan, mengimpor, mengekspor,
menawarkan, memperjualbelikan, menyewakan, atau menyediakan
pomografi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) dipidana
dengan pidana penjara paling singkat 6 (enam) bulan dan paling lama 12
(dua belas) tahun dan/atau pidana denda paling sedikit Rp250.000.000,00
(dua ratus lima puluh juta rupiah) dan paling banyak Rp6.000.000.000,00
(enam miliar rupiah).®

38htlp://id.wikisource.org/wiki/Undang— Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2008, (02-
06-2010)

-



BABIII
TINDAK PIDANA HOMOSEKSUAL DALAM PERSPEKTIF
HUKUM PIDANA ISLAM
A i)eﬁnisi Homoseksual dalam Hukum Pidana Islam

Homoseksual dalam hukum pidana Islam termasuk dalam kejahatan
susila, kejahatan adalah suatu perbuatan yang tercela (a/-gabih) adalah apa yang
dicela oleh syar’i (Allah). Suatu perbuatan itu tercela berarti perbuatan disebut
dengan kejahatan (jarimah) adalah tindakan melanggar peraturan merugikan
orang lain, yang mengatur perbuatan manusia dalam hubunganya dengan Raab-
Nya, dengan dirinya sendiri, dan dengan manusia yang lain.! sedangkan
kesusilaan adalah perihal susila yang berkaitan dengan adab dan sopan santun.
Jadi kejahatan kesusilaan adalah suatu perbuatan yang merugikan orang lain
dalam hal berperilaku atau sopan santun dalam suatu masyarakat.

Homoseksual adalah hubungan biologis antara sesama jenis kelamin
laki-laki dengan laki-laki. Dengan cara memasukan alat kelamin laki-laki ke
dubur laki-laki. Di Islam disebut /iwat. Perbuatan ini merupakan perbuatan keji
dan termasuk dosa besar yang merusak etika, fitrah, agama dan jiwa manusia,
homoseksual dilakukan dengan cara memasukkan zakar ke dalam dubur.

homoseksual ialah perbuatan yang menyimpang dari fitrah manusia yang

! Abdurrahman al-Maliki, System Sanksi Dalam Islam, (Bogor: Pustaka Thariqul Jzzah, Cet ],
2002), 1
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cenderung kepada hubungan secara biologis secara hieteroseksual yaitu hubungan
seks antara pria dan wanita.” Salah satu penyebab homoscksual adalah unsur
tidak pernahnya seorang laki-laki memperhatikan lawan jenisnya, hal ini kadang-
kadang menyebabkan ketidakmampuannya untuk melakukan hubungan dengan
lawan jenisnya. Oleh karena itu ia melampiaskan nafsu seksualnya dengan jalan
homoseksual, dengan demikian maka tugas terpenting dari perkawinan yaitu
mewujudkan keturunan menjadi terhambat >

Perbuatan homoseksual terjadi pada penduduk kaum sodom, pada zaman
Nabi Luth, seperti yang dinyatakan oleh Al-Qur’an:
A8 1Y hey a1 6T 2 RO G T 0 w8 06 Y B
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Dan luth tatkala ia berkata kepada kauvmnya: “Mengapa kamu
mengerjakan perbuatan kotor itu, yang belum pemah dikegjakan oleh
seorang pun di dunia ini sebelummu ? Sesungguhnya kamu mendatangi
Jaki-laki untuk melepaskan nafsumu kepada mereka, bukan kepada wanita,
bahkan kamu ini adalah suatu kaum yang melampaui batas. Jawaban
kaumnya tidak lain hanyalah mengatakan, “Usirlah mercka (Luth beserta
pengikut-pengikutnya) dari desamu ini; sesungguhnya mercka adalah
orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri.” Kemudian Kami
selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali isterinya; dia adalalh
termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). Dan Kami turunkan

2Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer, 9%
3Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 9( Bandung: PT Alma’rif, Cet. I, 1984),138
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kepada mereka batu; maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-
orang yang berdosa itu.” (Surat Al-A’raf, ayat 80, 81, 82, 83, dan 84).*

Nabi Luth diutus Allah untuk memperbaiki akidah serta akhlak kaumnya
yang berdiam di negeri Sadum, Amurah, Adma’, Sabibum dan Bala’, di tepi Laut
Mati. Nabi L\lxth memilih tinggal di negeri y;tng paling besar dari kelima negeri
itu, yaitu Sadum. Negeri Sadum mengalami kehancuran moral, kaum laki-laki
lebih senang bersyahwat kepada sesama jenisnya yang berusia muda, dan tidak
bersyahwat kepada kaum wanita. Ketika menyaksikan perbuatan kaumnya yang
tidak bermoral itu, Nabi Luth menegur dan memperingatkan mereka untuk
meninggalkan kebisaaannya. [a mengajak untuk menyalurkan naluri-seks sesuai
dengan fitrah, yaitu melalui perkawinan antara pria dan wanita. Ajaran Nabi
Luth ini mercka jawab dengan mengusirnya dari masyarakatnya. Sementara itu
mercka terus mengerjakan perbuatan keji, dan tidak hendak meninggalkan
kebisaaannya.’

Usaha Nabi Luth untuk menyadarkan kaumnya dari perbuatan keji tidak
membawa hasil yang maksimal, karena sikap kaumnya yang ingkar terhadap
ajaran agama. Kesabaran Nabi Luth menghadapi kaumnya mendapat

perlindungan dari Allah, seperti yang dinyatakan dalam Al-Qur’an:

‘Departemenn Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Penerbit Al-Hidayah, 2002),
215-216
SSayyid Sabiq, Fikih Sunnah, 95
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Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (Para Malaikat) itu kepada
Luth, dia inerasa susal dai imérasa sémpit dadaiya karena kedatangai
mereka. Dia berkata: “Ini adalah hari-hari yang sulit”. Dan datanglah
kaumnya bergegas-gegas, yang scjak dahulu selalu mengerjakan perbuatan
keji. Luth berkata, “Hai kaumku, inilah putri-putri-(negeri)ku, mereka lebih
suci bagimu, maka bertagwalsh kepada Allah dan janganlah kamu
mencemarkan namaku tcrhadap tamuku ini. Tidak adakah di antaramu
orang yang berakal ? Mercka menjawab, “Sesungguhnya kamu telah tahu
bahwa kami tidak mempunyai keinginan terhadap putri-putrimu; dan
sesunggubnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenarnya kami
kehendaki.” Luth berkata: “Seandainya aku mempunyai kekuatan untuk
menolakmu atau kalav aku dapat berlindung kepada kelvarga yang kuat,
tentu aku lakukan” Para utusan berkata, “Hai Luth, sesungguhnya Kami
adalah utusan-utusan Tuhanmu, sckali-sckali mereka tidak akan dapat
mengganggu kamu, sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan
pengikut-pengikutmu di akhir malam dan janganlah ada seorang pun di
antara kamu yang tertinggal, kecuali isterimu. Sesungguhnya dia akan
ditimpa azab yang menimpa mereka. Sesungguhnya saat jatuhnya azab
kepada mereka ialah di waktu Subuh; bukankah Subuh itu sudah dekat 7”
Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang
di atas ke bawab, dan Kami hujani mercka dengan batu dard tanah yang
terbakar dengan bertubi-tubi, yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan
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itu tiadalah jauh dari orang-orang yang zalim.” (Surat Hud, ayat 77,78, 79,
80, 81, dan 82).5

Perbuatan kaum Nabi Luth telah melampaui batas kemanusiaan, yang
hanya bersyahwat kepada sesama laki-laki, dan tidak berminat kepada wanita
sebagaimana yang ditawari(an oleh Luth. Perbuatan sen.lacam ini membawa
akibat yang sangat fatal, karena dapat merusak akal dan jiwa, menimbulkan
kehancuran akhlak dan tindak kejahatan yang akan menghilangkan ketenteraman
masyarakat. Kejahatan kaum Nabi Luth yang bertentangan dengan fitrah dan
syari’at itu mendapat hukuman dari Allah dengan memutarbalikkan negeri
mereka, schingga penduduk Sadum, termasuk isteri Nabi Luth sendiri, terbenam
bersamaan dengan terbaliknya negeri itu. Yang tidak terkena azab Allah
hanyalah Nabi Luth beserta para pengikutnya yang saleh, taat menjalankan
perintah Allah dan menjauhkan diri dari homoseks.”

Salah satu tujuan dari seksualitas alamiah adalah reproduksi. Hubungan
seksual yang alamiah dan sah antara pria dan wanita telah dirancang oleh Allah
melalui ikatan perkawinan antara laki-laki dan perempuan untuk melayani
kebutuhan seksual umat manusia di bumi ini. Homoseksual bertentangan dengan
peran dan tujuan alamiah dari aktivitas seksual. Manusia adalah makhluk ciptaan
Tuhan yang paling sempurna. Paling tinggi derajatnya, manusia memeliki

kewajiban moral untuk mengendalikan dan menagatur nafsunya, baik nafsu itu

Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 309-310
"Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, 96
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mendorong kepada hal-hal )-/aqg‘_ alamiah maupun yang tidak alamiah manusia
dianugerahkan akal pikiran untuk bisa mengendalikan dirinya, mengendalikan
dorongan-dorongan hasratnya, manusia harus melatih dirinya untuk menahan
dan mengatasi tuntutan-tuntutan emosi dan biologisnya yang bertentangan
dengan hukum alam, kepatutan manusiawi dan hukum-hukum //ahiyyah. Hewan
dianugerahi nafsu tetapi tidak dianugerahi akal. Malaikat dianugerahi akal tetapi
tidak dianugerahi nafsu. Maka siapa saja yang dapat menagatasi nafsunya
dengan akalnya, maka ia lebih mulia daripada malaikat, dan siapa saja yang
nafsunya mengatasi akalnya maka ia lebih rendah dari hewan.?

Islam secara tegas mengecam perilaku homoseksual dan mengancam
akan menghukum siapa saja yang melakukan perbuatan ini. Karena perbuatan ini
tidak sesuai dengan kodrat kita sebagai manusia yang dicipatakan berpasang-
pasangan laki-laki dengan perempuan untuk saling melengkapi satu sama yang
lain melalui ikatan perkawinan yang sah untuk melanggengkan eksistansi,
perkembangan, dan penyebaran ras manusia. Seperti dijelaskan dalam suarat An-

Nisa’ ayat 1:

‘.f P X ‘5 v RN T /.’_/./ P - °“ro 0‘:,{. .‘ .ﬁ"ﬁ/ :f 2 ? i i
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhban-mu yang Telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki

®Philip, Abu Ameenah Bilal, /s/am dan Homoseksual, 34
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dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(pelibaralah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan Mengawasi kamu.”

Dalam Islam, perkawinan merupakan cara yang manusiawi dan terpuji
untuk menyalurkan nafsu seks bagi s;:tiap orang, dan tidak mcnix;tbulkan
kerusakan bagi masyarakat. Perkawinan merupakan tempat yang alami, tempat
bertemunya pria dan wanita dalam usaha mencari ketenangan rohani dan
jasmani. Disamping itu ia memberikan jalan yang aman bagi naluri seks untuk
memperoleh keturunan yang baik. Islam mengakui bahwa naluri seks merupakan
naluri yang paling kuat dan keras yang menuntut jalan keluar. Bila ia tidak
dipuaskan maka manusia akan megalami kegoncangan biologis dan cederung
mengarah ke berbagai penyimpangan seks. karena itu, perkawinan merupakan

jalan yang paling baik dan sesuai untuk menyalurkan naluri seks, sebagaimana

yang dinyatakan oleh Allah dalam QS. Ar-Rum: 21:
S 0S5 B ST e 6 & 3 Gl f Kl e 10 e o T )
(YY 03 058G r,d Y 3
Dan di antara tanda — tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan

untukmu istri —istri dari jenismu sendiri, supaya kamu ceudenmg dan
merasa temtram kepadanya; dan di jadika-Nya rasa kasih sayang.'

°Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 99
“bid, 572



Bila naluri seks tidak disalurkan melalui perkawinan, maka manusia akan
mengalami kekacauan. Zina, umpamanya, akan membawa kekacauan hubungan
nasab, sebab anak yang dilahirkan tidak mempunyai garis keturunan yang jelas
dari silsilah bapaknya. Demikian pula halnya dengan homoseks, yang
menghilngkan fitrah manusia, dan akan merusak sistem keluarga dan
masyarakat, bahkan memutus generasi manusia berikutnya. Sebab hubungan
seks sesama laki —laki tidak akan membuahkan keturunan. Sementara itu,
perempuan pun akan kehilangan kepuasan untuk memuaskan kebutuhan
biologisnya. Rasa kesepian semacam ini akan mengakibatkan penyimpangan

~ seks dikalangan perempuan itu sendiri. hal ini akan mendorong mereka untuk
melakukan hubungan scks antar sesama (/eshian) sikap ini akan menghindarkan
perkawinan dengan laki-.laki, bila ini terjadi maka seluruh pranata sosial akan
mengalami kehancuran. Karena Hukum Islam sangat mengutamakan kemuliaan
akhlak, karena dengan itu manusia dapat menjalankan fitrahnya sesuai dengan
Sunatullah. Akhlak yang baik akan membawakan ketentraman bagi manusia
untuk menjalankan perintah dan menghentikan larangan yang telah

disyariatkan.'’

B. Dampak Negatif Homoscksual
Homoseksual adalah sejelek-jelek perbuatan keji yang tidak layak

dilakukan oleh manusia normal. Allah telah menciptakan manusia terdiri dari

"Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer, 96
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laki-laki dan perempuan, dan menjadikan' perempuan sebagai tempat laki-laki

menyalurkan nafsu bilogisnya, dan demikian sebaliknya, Islam sangat keras

dalam meberikan hukuman atas kejahatan yang satu ini karena dampaknya yang
buruk dan kerusakan yang ditimbulkannya kepada.pribadi dan masyarakat.

Homoseksual selain merupakan perbuatan yang keji juga mempunyai dampak

negatif bagi pelakunnya. Diantaranya:

i. Benci terhadap wanita, Kaum Luth berpaling dari wanita dan kadang bisa
sampai tidak mampu untuk menggauli mereka. Oleh karena itu, hilanglah
tujuan pernikahan untuk memperbanyak keturunan. Seandainya pun seorang
homo itu bisa menikah, maka istrinya akan menjadi korbannya, tidak
mendapatkan ketenangan, kasih sayang, dan balas kasih. Hidupnya tersiksa,
bersuami tetapi seolah tidak bersuami.

2. Efek Terhadap Syaraf Kebisaaan jelek ini mempengaruhi kejiwaan dan
memberikan efek yang sangat kuat pada syaraf. Sebagai akibatnya dia
merasa seolah dirinya diciptakan bukan sebagai laki-laki, yang pada akhirnya
perasaan itu membawanya kepada penyelewengan. Dia merasa cenderung
dengan orang yang sejenis dengannya

3. Scorang homoscks selalu merasa tidak puas dengan pelampiasan hawa

nafsunya.
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4. Hubungan homoseksual dengan kejelekan akhlaq Kita dapatkan mereka jelek
perangai dan tabiatnya. Mereka hampir tidak bisa membedakan antara yang
baik dan yang buruk, yang mulia dan yang hina.

5. Melemahkan organ tubuh yang kuat dan bisa menghancurkannya. Karena
organ-organ tubuhnya telah rusak, maka didapati mereka sering tidak sadar
setelah mengeluarkan air seni dan mengeluarkan kotoran dari duburnya tanpa
terasa.

6. Pengaruh terhadap organ peranakan. Homoscksual dapat melemahkan
sumber-sumber utama pengeluaran mani dan membunuh sperma sehingga
akan ményebabkan kemandulan."?

Disamping bahaya bagi individu pelakunya homoseks juga
membahayakan masyarakat. Jika individu tidak mau menikah dan melampiaskan
nafsu scksnya secara tidak lcgal dengan scndirinya merusak sistem dan
merapuhkan landasan kemasyarakatan. Selanjutnya menimbulkan kehancuran
akhlak, dan merenggangkan nilai-nilai dan norma agama yang akhimya
membawa kebebasan tanpa batas. Berkaitan dengan ini Muhammad Quthb
mengatakan moral bukanlah suatu hal yang terpisah dari kenyataan, dan moral
tidak mungkin lepas dari aturan kehidupan nyata. Tidak mungkin terdapat moral
bila kchidupan masyarakat bcrjalan dengan norma yang benar. Bila kehidupan

rusak, moral itu rusak, dan bila moral rusak, kehidupanpun rusak. Keduanya

http://dourbest2day.com/2008/07/keharaman-gay.htmi (01-02-2010)
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merupakan suatu aturan yang bertumpu pada wujud manusia secara keseluruhan
dan fitrah yang sempurna.”

Oleh karena homoseksual mempunyai banyak dampak yang negatif dan
sudah disebutkan dengan jelas dalam Al-Quran, maka Islam mengharamkan
perbuatan ini dan memberi sanksi yang berat bagi orang yang melakukan
perbuatan ini. Untuk menghindari dampak negatif homoseksual maka
memerlukan pembinaan akhlak yang sesuai norma dan nilai-nilai agama dan

pembentukan akhlak yang benar.

C. Sanksi Homoseksual dalam Hukum Islam
Hukuman di dalam hukum pidana Islam dibagi menjadi tiga yaitu:
1. Jarimah Hudud

Jarimah hudud adalah jarimah yang diancam dengan hukuman had,
pengertian hukuman had menurut Abdul Qadir Audah dalam kitab A¢-tasyri’

A-Jinaiy Al-Islamiyyah adalah:
d Wb U o yuaall 4 yaal yead iy
hukuman had adalah hukuman yang telah ditentukan oleh syara’

dan merupakan hak Allah.

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa hukuman Audud adalah
hukumanya tertentu dan terbatas, maksudnya hukuman tersebut telah

ditentukan oleh syara’ dan tidak ada batas minimal dan maksiamal. Dan

hukuman Audud tersebut merupakan hak Allah, kalau ada hak manusia

"*Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer, 97
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"disamping hak Allah maka hak Allah yang lebih dominan.‘Hukuman hudud
tersebut tidak bisa digugurkan atau dihapuskan oleh perseorangan (si korban
atau walinya). Yang termasuk dalam jarimah hudud ini adalah zina, qazaf
(menuduh zina), minum-minuman keras, pencurian, hirabah (perampokan),
riiddah (murtad), A/-bagyu (pcmberontakan).'

2. Jarimah Qisas dan diyat
Jarimah gqisas dan diyat adalah jarimah yang diancam dengan
hukuman gisas atau diyat yang sudah ditctntukan olch syara’. Perbedaannya
dengan hukuman Aad adalah bahwa hukuman #ad adalah hak Allah
sedangkan hukuman gisas dan diyar merupakn hak manusia. Oleh sebab itu
hukuman gisas dan diyart bisa dimaafkan atau digugurkan oleh korban atau
keluarganya, sedangkan hukuman Aad tidak bisa dimaafkan atau digugurkan.

Perbuatan Yang termasuk dalam hukuman g¢isas dan diyar yaitu:
pembunuhan sengaja, pcmbunuhan menycrupai scngaja, pembunuhan karena
kesalahan, penganiayaan sengaja, penganiyaan tidak sengaja,."

3. Jarimah Ta’zir
Jarimah ta’zir yaitu memberi pclajaran, artinya suatu jarimah yang

diancam dengan hukuman fa’zir yaitu hukuman selain fudud dan gisas diat

. 14 Ahamad Wardi Muslihch, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, Cet. I, 2005), x
IS pp g e
Ibid, xi



49

yang belum ditentukan oleh syara’, dan wewenang untuk meﬁetapkanyg
diserahkan kepada hakim (penguasa).'®
Sedangkan dalam Hukum Pidana Islam pelaku homoseksual akan
mendapatkan sanksi yang berat karena perbuatan homoseksual merupakan .
perbuatan yang keji yang dapat merusak akhlak manusia karcna tidak sesuai

dengan fitrah manusia dan termasuk dosa besar.

Allah berfirman:
- ,/O/ - . - D‘,r/ P e~ }; ° ,": ’ ,/
Iaadtat 1o 058 7 G RSGE G il o A i 36 3 B

Mengapa kamu mengegjakan perbuatan keji (homoscks) itu, yang
belum pernah dikerjakan oleh seorangpun sebelum kamu. (Al-A’raf: 80)' 7

Dalam menjatuhkan hukuman terhadap pelaku homoseksual memerlukan
bukti yang jelas, baik melalui pengakuan dari pelakunya atau keterangan saksi.
Para ulama’ figh berbeda pendapat tentang saksi homoseksual. Malikiyah,
Syafi’iyah dan Hanabilah berbeda pendapat bahwa saksi dalam kasus
homoseksual sama dengan saksi dalam perbuatan zina yaitu empat orang laki-
laki yang adil, tidak terdapat salah seorang diantaranya perempuan. Sedangkan
Hanafiyah berpendapat bahwa saksi homoscksual tidak sama dengan saksi dalam
zina karena kemudaratan yang ditimbulkan oleh homoscksual lebih ringan
daripada yang ditimbulkan oleh zina, dan jarimafmya lebih kecil dari zina, serta

tidak terjadi percampuran kcturunan. Karcna itu untuk membuktikan

'S poid, xii
"Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 215
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homoseksual cukup hanya dengan seorang saksi saja, dan tidak pérlu
menghubungkan dengan zina, kecuali ada dalilnya, jika tidak diperoleh dari al-
Qur’an dan Hadis, maka ditetapkan hukum asal.'®
Ulama® figh telah sepakat atas keharaman homoseksual dan
penghukuman terhadap pclakunya akan tetapi para ulama’ berbeda pendapat
dalam menentukan ukuran hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku
homoseksual. Para sahabat Rasul, Nashir, Qosim bin Ibrahim dan imam Syafi’i
(dalam satu pendapat) mengatakan bahwa #had terhadap pelaku homoseksual
adalah dibunuh, meskipun pelaku homoseks tersebut masih jejaka, baik yang

mengerjakan atau yang di kerjai,' pendapat ini berdasarkan Hadis:
Jars o s Aoy o tede gy ade B oo B Jguy JB 108 o le o 2 Se e

(Sl JF add oy ) 4 Jguidty Jelil gl by o 3 Jor

Diriwayatkan dari lkrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata:

Rosulullah SAW. Telah bersabda: barang siapa yang kalian ketahui telah

berbuat homoseks (perbuatan kaum nabi Luth). Maka bunublah kedua

pelakunya, baik pelaku itu sendiri maupun partnernya, (diriwayatkan oleh
lima hadis kecuali Nasa’i)*’

Sedangkan Menurut Imam Malik Syafii dan Ahmad, serta syiah Zaidiyah

dan Imamiyah, homoseksual itu hukumannya sama dengan zina. Pendapat ini

juga diikuti Muhammad bin Hasan dan Abu Yusuf murid Imam Abu Hanifah.

Alasan disamakannya kedua jenis tindak pidana ini adalah bahwa, baik wati di

" 1bid, 98
Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 9, 141
2 Sunan At-Tirmidzi, Program CD Kutub Al-Tis ah, No. 1376
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dubur (homoseksual) maupun watidi qubul (zina), kedua-duanya dalam Alqur’an

disebut fahisyah®’ Dalam surat Al-a’raf ayat 80 disebutkan:

desw»fg,.q,r&i;bwww U‘..{.!u,aj;]b;ltb}},

AR &d

Dan (Ingatlah) ketika Luth Berkata pepada kaumnya:
"Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang amat keji
yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun dari umat-umat sebelum
kamu"#

Menurut Muhammad Ibn Al Hasan As Syaibani dan Abu Yusuf (murid
Abu Hanifah), praktik homoseksual dikategorikan zina, dengan alasan adanya
beberapa unsur kesamaan antara keduanya, seperti: Pertama, tersalurkannya
syahwat pelaku. Kedua, tercapainya kenikmatan (karena penis dimasukkan ke
lubang dubur). Ketiga, tidak diperbolehkan dalam Islam. Kecempat,
menumpahkan (menya-nyiakan) air mani. Berdasarkan alasan-alasan tersebut,
Muhammad Ibn Al Hasan dan Abu Yusuf berpendapat bahwa hukuman terhadap
pelaku homoseksual sama seperti hukuman yang dikenakan kepada pezina, yaitu:
kalau pelakunya mufhsan (sudah menikah), maka dihukum rajam (dilempari
dengan batu sampai mati), kalau ghair muhshan (perjaka), maka dihukuman
cambuk dan diasingkan sclama satu tahun.”

Sedangkan menurut Malikiyah, Hanabilah, dan Syafiiyah (dalam satu

riwayat), hukumanya adalah hukuman rajam dengan dilempari batu sampai mati,

baik pelakunya maupun yang dikerjaianya, baik jejaka maupun sudah menikah,

% Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, 12
2Departemen Agama R, A/l-Qur'sn Dan Terfemabnys, 215
BHttp://Swaramuslim.Com/More.Php?I1d=A5923_0_1_0_M, (19-01-2010)
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alasanya homoseksual ini bentuknya sama dengan zina dalam segi memasukan
alat kelamin dengan syahwat dan kenikmatan, dengan demikian tindak pidana
ini termasuk kepada kelompok zina dengan hukuman-hukuman yang sudah
ditetapkan oleh nas.?* Akan tetapi menurut syafiiyah dalam riwayat yang lain,
hukuman homoseksual sama dengan hukuman had zina, yaitu apabila ia gairu
mubsan maka didera seratus kali ditambah pengangsingan selama satu tahun,
dan apabila mufisan maka ia dirajfam sampai mati dengan alasan bahwa
homoseksual sejenis dengan zina sebab homoseks memasukkan penis kedalam
anus lelaki. Dengan demikian pelakunya termasuk di bawah keumuman dalil
dalam masaiah zina.?

Sedangkan imam Abu Hanifah berpendapat bahwa sanksi bagi pelaku
homoseks adalah berupa f2’zir yang merupakan hukuman yang bertujuan
edukatif, dan berat ringannya diserahkan kepada Pengadilan (Hakim). Hukuman
ta’zir diajatuhkan terhadap kejahatan yang tidak ditentukan kadar dan macam
hukumnya oleh nas Al-quran dan Hadis. Penetapan hukuman secara fa’zir Abu
Hanifah kepada pelaku homoseks didasarkan pemikiran bahwasanya
homoscksual tidak membawa akibat yang lebih berbahaya dibandingkan
perbuatan zina, homoseks tidak akan membuahkan keturunan dan tidak pula

merusak garis keturunan seseorang. Karena itu homoseks tidak dapat disamakan

Wy,
Ibid, 13 .
BChuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer, 101
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dengan zina, dan tidak diperoleh dalil dari Al-Quran dan Hadis mengenai
ketetapan hukumannya, masalah ini diserahkan kepada Hakim sccara ta ’zir.2®
Berdasarkan penjelasan diatas ada 3 pendapat para ulama’ figh dalam

menentukan saksi seorang homoseksual yaitu:

1. Pendapat yang mengatakan bahwa pelakunya harus dibunuh sccara mutlak.

2. Pendapat yang mengatakan bahwa pelakunya harus di Aad sebagaimana fad
zina. Jadi jika pelakunya gairu muhsan maka ia harus didera, jika pelakunya
orang mufsan maka ia harus dirajam.

3. Pendapat yang mengatakan bahwa pelakunya harus diberi sanksi.

=

%Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 9, 436



BABIV'
ANALISIS PERBANDINGAN ANTARA KUHP DAN HUKUM
PIDANA ISLAM TERHADAP SANKSI TINDAK PIDANA
HOMOSEKSUAL

A. Persamaan Sanksi Tindak Pidana Homoseksual dalam KUHP dan
Hukum Pidana Islam

Kalau kita lihat sejarah terbentuknya KUHP yang berlaku dewasa ini

berasal dari masa Hindia Belanda dahulu. Ia diciptakan untuk masyarakat

yang otomatis norma yang berlaku di Negara barat, yang memisahkan antara
agama dengan Negara. Oleh karena buatan manusia maka KUHP mungkin saja
dibuat untuk kepentingan-kepentingan yang ada pada saat pembentukkanya.

KUHP bersifat temporer yang dibuat oleh sekelompok orang yang
dipandang ahli di bidang hukum, berdasarkan pengalamn dan penghayatan yang
berlaku di suatu masyarakat atau bangsa yang bersangkutan saja, yang bisa di
ubah apabila tidak sesuai lagi dengan keadaan masyarakat itu lagi.

Sedangkan hukum pidana Islam adalah Syari’at Allah yang mengandung
kemaslahatan bagi kehidupan manusia baik di dunia maupun di akherat yang
berlaku tidak mempunyai batas waktu tertentu dan bukan untuk bangsa dan"

tempat tertentu, tctapi bersifat universgl untuk seluruh alam. Karena hukum

54



55

pidana Islam bertujuan untuk membentuk manusia agar hidup di dunia dan
akherat bahagia.

Konsep persamaan hukum pidana Islam dan KUHP hanya dalam hal
pengertian kejahatan kesusilaan disana discbutkan bahwa kejahatan kesusilaan
adalah perbuatan yang melanggar hukum yang berkenaan dengan adab dan sopan
santun. Dalam artian bahwa perbuatan itu melanggar norma-norma yang ada
dalam hidup bermasyarakat, (terutama dalam hal seksual), karena masyarakat
kita yang mengaku masih memegang teguh budaya ketimuran.

Persamaan yang lain antara KUHP dan hukum pidana Islam dalam hal
mengenai dampak negatif dan" homoseksual diantaranya: dari sisi kesehatan
bahwa seorang homoseksual rentan terkena penyakit seperti HIV aids, spilis dll,
juga dari sisi kejiwaan seorang homoseksual bisa terganggu Syarafnya yang bisa
mempengaruhi kejiwaan dan memberikan efek yang sangat kuat pada syaraf.
Scbagai akibatnya dia merasa seolah dirinya diciptakan bukan sebagai !aki-laki,
yang pada akhirnya perasaan itu membawanya kepada penyelewengan. Dia
merasa cenderung dengan orang yang sejenis dengannya. Dan cederung lebih
protektif kepada pasanganya, dari pada orang yang heteroscksual.! Dan sampai
ada yang melakukan kekerasan kepada pasangannya bila dikhianati.

Dari uraian diatas, penulis tidak menemukan adanya persamaan sanksi

tindak pidana homoseksual -dalam KUHP dan hukum pidana Islam karena

'http://dourbest2day.com/2008/07/keharaman-gay.html (01-02-2010)
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memang KUHP dan hukum pidana Islam adalah dua produk hukum yang sangat
berbeda, persamaan keduaanya hanya terdapat pada pengertian dan dampak

negatifnya.

3. Perbedaan Sanksi Tindak Pidana Homoseksual Dalam KUHP Dan
Hukum Pidana Islam

Adapun perbedaan yang nampak di dalam KUHP dan Hukum Pidana
Islam mengenai homoseksual. Kalau di dalam KUHP homoseksual hanya di -
jelaskan dalam pasal 292 tindak pidana hal bahwa seorang yang sudah dewasa
melakukan perbuatan cabul dengan seorang yang ia tahu atau pantas harus dapat
mengira bahwa orang itu bclum dewasa yang berjenis kelamin sama. Yang
membatasi korban adalah orang yang belum dewasa dan pelakunya orang yang
sudah dewasa, dan apabila perbuatan homoseksual dilakukan oleh orang yang
keduanya sudah dewasa tidak bisa di jerat dalam pasal ini, Yang berarti
membuka celah dibolehkanya homoseksual di Negara Indonesia, dan itu sangat
ironis, dikarenakan Negara kita merupakan Negara yang berlandaskan norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat (agama dan kesusilaan). Dan secara
totalitas Negara kita bukan Negara sckuler. Dan dalam konsep yang ada pada
KUHP tidak sejalan dengan apa yang sudah ditentukan oleh hukum pidana Islam,
bahwa didalam hukum pidana Islam sendiri perbuatan homoseksual bisa dikenai

<

hukuman.
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Yang menjadi pertanyaan 'penuli§ kenapa di dalam KUHP tidak ada
ketentuan secara jelas mengenai ketentuan pelaku homoseksual yang mana
ketentuan tersebut hanya sebatas mengenai ketentuan perbuatan cabul dengan
orang yang belum dewasa dari jenis kelamin yang sama, hal ini sangat kontra
bila dibandingkan dengan hukum pidana Islam, di hukum pidana Islam secara
jelas tidak memperbolehkan perbuatan homoseksual dengan diancam hukuman
yang tegas. Karena Islam memandang homoseksual merupakan perbuatan yang
bisa merusak tatanan moral. Dan bagi pelakunya bisa terkena gangguan
kesehatan, kejiwaan dan psikologisnya.

Kalau kita tarik kebelakang sejarah‘ KUHP yang berlaku dewasa ini
berasal dari masa Hindia Belanda dahulu. Ia diciptakan untuk masyarakat
kolonial dan norma-norma yang ada di dalamnya pun sesuai dengan zamanya,
yang otomatis norma yang berlaku di Negara barat, sedangkan Negara kita yang
mayoritas masyarakatnya masih memegang norma-norma ketimur.., yang
mengakibatkan sering tidak cocok dengan budaya kita. Seperti dalam hal
kejahatan kesusilaan di dalam KUHP disebutkan dari pasal 281-303. didalam
pasal itu ada yang menjclaskan tentang zina yang dijelaskan bahwasanya zina
adalah persctubuhan yang dilakukan oleh laki-laki atau petempuan yang telah
kawin dengan perempuan atau laki-laki yang bukan istri atau suaminya. Dan ini
adalah delik aduan. Menurut KUHP persetubuhan yang dilakukan oleh seorang

yang belum menikah atas dasar suka sama suka maka tidak bisa dikatakan zina,

=
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hal ini menunjukan ‘bahwasanya KUHP menggunakan paham barat yang
mengaggung-agungkan kebebasan individu, dan akibatnya bisa membuat para
remaja untuk melakukan sex bebas (free sex).

Menurut penulis pasal zina dalam KUHP belumlah sesuai dengan budaya
masyarakat kita yang masih memegang norma agama yang menganggap bahwa
zina adalah perbuatan yang bisa merusak moral anak bangsa. Banyak kasus
perzinahan yang dilakukan tokoh-tokoh di Negara kita yang menjadi perhatian
publik, dan mayoritas masyarakat menginginkan pelaku dihukum tapi dalam
kenyataannya polisi tidak bisa menjerat mereka dengan pasal perzinahan karena
memang tidak ada pasal perzinahan yang bisa menjet;\t mereka.

Begitu pula dalam masalah homoseksual, KUHP memandang
homoseksual yang bisa dikenai sanksi adalah apabila perbuatan itu dilakukan
oleh orang yang dewasa kepada anak di bawah umur, pertimbangan dari pasal ini
tampaknya adalah kchendak pembentuk undang-undang untuk m- {indungi
kepentingan orang yang belum dewasa, yang menurut keterangan dengan
perbuatan homoseksual ini kesehatanya akan sangat terganggu, terutama
jiwanya. Berbeda dalam hal cabul atau bersetubuh antara laki-laki dan
perempuan. Maka tidaklah dihukum perbuatan cabul homoseksual ini antara dua
orang dewasa. Bahwa dengan demikian diperbolehkanya perbuatan homoseksual
tersebut antara dua orang yang belum dewasa atau sudah dewasa. Hal ini akan

sangat mengkhawatirkan karena belum adanya peraturan yang mengatur tentang
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tindak pidana homoseksuval yang dilakukan oleh dua orang dewasa yang bisa
mengakibatkan bebasnya homoseksual untuk melakukan perbuatan yang
menyimpang, dan ini akan membuat akhlak dan moral bangsa kita rusak.

Mengenai sanksi bagi homoseksual penulis menganggap KUHP masih
sangat kurang dalam memaknai homoscksual karena homoscksual adalah
perbuatan yang tidak sesuai dengan prinsip Negara Indonesia yang menyatakan
Negara yang beragama yang di dalam Pancasila disebutkan dalam sila pertama
“keTuhanan yang maha Esa”. Dan seorang homoseksual sangat rentan terkena
penyakit, Oleh karena itu pasal mengenai zina dan homoseksual ini harus ada
peninjauan kembali oleh para pembuat Undang-Undang ;upaya sesuai dengan
norma-norma yang ada pada masyarakat kita.

Berbeda dengan KUHP, konsep hukum pidana Islam dalam memberi
sanksi pada homoseksual sudah sangat jelas, karena hukum pidana Islam
merupakan syari’at Islam yang mengandung kemaslahatan bagi k. iidupan
manusia baik didunia maupun di akherat.” Dalam penentuan sanksi pidana
hukum pidana Islam bersumber dari al-Qur'an dan Hadist dan apabila dari
keduanya tidak ada maka dimungkinkan adanya Jjtihadi bi al-ra’yi
(pengembangan berdasarkan pemikiran bebas bertanggung jawab) dengan cara
givas (analogi), istihsan (mengesampingkan dalil yang lain), mas/ahah al-

mursalah (kepentigan umum atau kemaslahatan umat manusia), atau ‘urf (adat

*Zainudin Ali, hukum pidana Islam, 1
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'istiacl-at).3 ‘Dan untuk homoseksual ini para ulama’ figh telah sepakat keharaman
homoseksual dan penghukuman terhadap pelakunya, karena memang sudah
sangat jelas dalam Al-Qur’an dan Hadist. Disana disebutkan bahwa orang yang
melakukan hubungan homoseksual akan diberi hukuman, hal ini sesuai dengan
tujuan dari hukum pidana Islam yaitu memelihara akal dan jiwa. Mereka berbeda
pendapat dalam ukuran sanksi bagi pelakunnya dan mereka mempunyai ijtihad
masing-masing.

Dari ketiga pendapat Fuqaha® diatas mengenai sanksi pelaku
homoseksual. penulis menganggap sanksi bagi pelaku homoseksual tidak bisa
disamakan dengan zina karena perbuatan homoseksual tidak ada Nbentuk sanksi
secara khusus mengenai pelaku homoseksual. Dari segi pelarangan pelaku zina
dan homoseksual sama-sama mendapatkan dosa tapi bukan dalam segi hukum.
Dari segi hukumnya homoscksual lebih berat dibanding para pelaku Zina karena
dapat merusak tatanan nilai-nilai norma yang ada baik akhlaq, & ;ab dan
akalnya. |

Mengapa dalam hukum pidana Islam tidak memperbolehkan homoseksual
dan diancam dengan sanksi yang tegas bagi yang melakukanya, karena perbuatan
homoseksual banyak dampak negatifnya dan membahayakan jiwa kita dan

homoscksual ini tidak sesuai dengan kodrat kita yang diciptakan berpasang-

3Jimly Asshiddigie, Pembaharuan Hukum Pidana Di Indonesia: Studi Tentang Bentuk-Bentuk

Pidana Dalam Tradisi Hukum Figh Dan Relevansinya Bagi Usafha Pembahuruan KUHP Nasiaonal,
Cet Kedua (Bandung: Angkasa, 1996), 152
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pasmgm laki-laki dengan perempuan. Dan ini sudah diceritakan dalam Al-
Qur’an bagaimana Negara Sodom dihancurkan karena kaumnya suka melakukan
perbuatan homoseksual.

Maka dari itu menurut penulis homoseksual ini sebaiknya dijadikan
tindak pidana bukan hanya perbuatan cabulnya saja, dan perlu ada penambahan
atau UU yang baru untuk masalah kesusilaan karena konsep kesusilaan yang ada
dalam KUHP yang berlaku sampai sekarang masih kurang karena KUHP yang
dipakai pedoman para penegak hukum adalah warisan hukum barat (Belanda)
yang mana pola pikirnya memisahkan antara masalah Negara dengan kepercayan
(sekuler) sedangkan Negara kita adalah Negara yang beragama, yang te;cermin
dalam pancasila dan pada adanya tradisi pcngundang-undangan di Indonesia
dengan kata pembukaan Undang-Undang “Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha
Esa”. Di samping itu dalam setiap putusan Hakim terdapat pula kata pembuka
yang berbunyi “Atas Dasar Keadilan Berdasarkan Ke-Tuhanan Yang Maha Esa”,
kesemua ini menunjukkan bahwa pandangan hukum bangsa Indonesia sangat
religius yang tidak sekuler. Dan penulis mengharapkan dalam rancangan KUHP
yang akan datang hcndaknya para perumusnya mempertimbangkan konsep yang
ada dalam hukum pidana Islam, sebab diakui atau tidak Negara kita mayoritas

penduduknya Islam walaupun bukan Negara Islam.



BABV

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada. uraian-uraian yang telah dikemukakan diatas dapat

diambil kesimpulan sebagi berikut:

1. Sanksi bagi pelaku homoseksual didalam KUHP hanya bisa dijerat dengan

pasal 292. Apabila perbuatan ini dilakukan ditempat umum atau disaksikan
orang lain yang tidak menghendaki hal tersebut, dapat dikenakan pasal 281,
Apabila salah satu ada yang mempergunakan paksaan dan kekerasan atau
ancaman kekerasan, maka .perbuatan itu dapat dikenakan pasal 289. Bisa
dikenakan Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Pornografi Nomor
44 Tahun 2008 dalam pasal 4 ayat 1. 4

. Sanksi bagi pelaku homoseksual dalam hukum pidana Islam ada tiga
pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa pelakunya harus
dibunuh secara mutlak. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa pelakunya
harus di fad sebagaimana fiad zina. Jadi jika pelakunya gairy muhsan maka ia
harus didera, jika pelakunya orang muhson maka ia harus dirajam. Ketiga,
pendapat yang mengatakan bahwa pelakunya harus diberi sanksi

. Persamaan sanksi dalam KUHP dan hukum pidana Islam tidak ada kesamaan.
Persamaan keduanya hanya dalam hal pengertian dan dampak negatif

homoscksual. Sedangkan perbedaanya adalah dalam KUHP hanya membatasi
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homoseksual yang dilakukan orang dewasa kepada yang belum dewasa. ADan
hanya peclakunya saja yzing dikenai sanksi dan tidak mengatur homoscl;sual
yang dilakukan oleh dua orang yang sudah dewasa, sedangkan dalam hukum
Islam dengan tegas akan memberikan sanksi bagi pelaku homoseksual untuk

dua orang yang melakukan ﬁubungan homoseksual.

B. Saran

1.

Untuk pemerintah hendakaya perlu meninjau kembali KUHP tentang
kejahatan kesusilaan terutama tentang homoseksual karena bangsa Indonesia
adalah Negara beragama yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan
berdasarkan agama, oleh karcna itu dalam pembentukan KUHP mendatang
mengambil nilai-nilai kepribadian bangsa.

Untuk masyarakat agar lebih mewaspadai kejahatan kesusilaan yang ada
disekitarnya yang saat ini sudah semakin merajalela yang bisa merusak
generasi muda bangsa ini.

Untuk kalangan akademisi, skripsi ini masih jauh dari sempurna dan penulis
berharap ini dapat menjadi salah satu bahan acuan bagi peneliti selanjutnya,
sebagai mediasi pihak akademisi dan masyarakat umum untuk mengkaji
secara kritis dan peka terhadap fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar

kita.
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